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Tugas Mata Kuliah Kuliah Kegawatdaruratan (Semester (Semester III)
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Pu.i sukur kehadirat Tuhan 1ang Maha Esa ang telah melimpahkan rahmat dan hidaah2a sehingga kami dapat menelesaikan makalah ang er.udul 3Transportasi Pasien Gawat Gawat Darura Darurat45 t45 Makala Makalah h ini disusu disusun n untuk untuk memenu memenuhi hi tugas tugas Kegawa Kegawatda tdarur rurata atan n dengan dengan tu.uan tu.uan untuk untuk menget mengetahu ahuii dan memaha memahami mi mengen mengenai ai apa sa.a ang ang harus harus dilaku dilakukan kan atau atau dipenuhi pada transportasi pasien gawat darurat5
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 Ba I Pendahuluan



$5$ =atar Belakang



Di >umah Sakit anak ter.adi pemandangan ang sering kita lihat seperti pengangkatan  pasien ang darurat atau kiritis7 karena itu pengangkatan penderita memutuhkan 6ara+6ara tersendiri5 Setiap hari anak penderita diangkat dan dipindahkan dan anak pula petugas  paramedik/penolong ang 6edera karena salah mengangkat5 Keadaan dan 6ua6a ang menertai penderita eraneka ragam dan tidak ada satu rumus  pasti



agaimana



mengangkat



dan



memindahkan



penderita



saat



mengangkat



dan



memindahkan penderita5 Tranportasi ukanlah sekedar mengantar pasien ke rumah sakit5 Serangkaian tugas harus dilakukan se.ak pasien dimasukkan ke dalam amulans hingga diamil alih oleh pihak rumah sakit5 Pasien ang men.alani rawat inap di rumah sakit7 pasti akan mengalamai proses  pemindahan dari ruang perawatan ke ruang lain seperti untuk keperluan medi6al 6he6k up7 ruang operasi7 dll5 @al ini akan mengakiatkan resiko low back point  aik agi pasien maupun agi perawat5 Bila pasien akan melakukan operasi iasana akan dipindahkan ke ruang transit seelum masuk ke ruang operasi5



$5 >umusan Masalah $5 5 %5 05 #5 '5 !5 "5 ?5



-pa pengertian transportasi pada pasien A -pa sa.a ang perlu dipersiapkan untuk transportasi pasien A Bagaimana prosedur transportasi pasien A Bagaimana teknik pemindahan pada pasien A Bagaimana *enis+.enis transportasi pasien A -pa ang dimaksud dengan transportasi pasien ru.ukan A -pa sa.a prinsip dasar pemindahan penderita gawat darurat A -pa sa.a sarat alat transportasi ang diperlukan A Bagaimana 6ara transportasina A
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 $&5 Bagaimana sistem komunikasina A



$5% Man9aat dan Tu.uan $5 Mengetahui pengertian transportasi pada pasien 5 Mengetahui persiapan transportasi pasien %5 Memahami prosedur transportasi pada pasien 05 Mendeskripsikan teknik pemindahan pada pasien #5 Mendeskripsikan *enis+.enis transportasi pasien '5 Memahami transportasi pasien ru.ukan !5 Mengetahui prinsip+prinsip dasar pemindahan penderita gawat darurat "5 Mengetahui alat transportasi ang diperlukan dalam transportasi pasien gawat darurat ?5 Memahami 6ara transportasi pasien gawat darurat $&5 Memahami sistem komunikasi dalam transportasi pasien gawat darurat
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 Ba II Pemahasan



5$ Pengertian Transportasi Pasien Transportasi Pasien adalah sarana ang digunakan untuk mengangkut penderita/koran dari lokasi en6ana ke sarana kesehatan ang memadai dengan aman tanpa mempererat keadaan penderita ke sarana kesehatan ang memadai5 Seperti 6ontohna alat transportasi ang digunakan untuk memindahkan koran dari lokasi en6ana ke >S atau dari >S ang satu ke >S ang lainna5 Pada setiap a lat transportasi minimal terdiri dari  orang para medik dan $ pengemudi (ila memungkinkan ada $ orang dokter)5



5 Persiapan Transportasi Penderita Seorang penderita gawat darurat dapat ditransportasikan ila penderita terseut siap (memenuhi sarat) untuk ditransportasikan7 aitu: Gangguan perna9asan dan kardio;askuler telah ditanggulangi  resusitasi : ila diperlukan • Perdarahan dihentikan • =uka ditutup • Patah tulang di 9iksasi • Tempat Tu.uan Tempat dan tu.uanna sudah .elas5 Sarana -lat Personil Penilaian =aak Pindah: Kondisi stail5 $5 -  -irwa (.alan napas) *alan udara penderita haruslah teruka dan lan6er untuk mempermudah pemulihan pernapasn5 @arus dipastikan .alan napas enar+enar lan6ar5 Pengelolaan simple untuk mempertahankan airwa penderita adalah dengan metode 6hin li9t dan .aw thrust5
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  Langkah-langkah mempertahankan airway penderita : a5 Penderita diterlentangkan ditempat ang datar5 *ikan masih ai7 tangan kita dapat digunakan men.adi alas5  5 Segera ersihkan mulut penderita dan .alan napas dengan menggunakan .ari5 65 Beaskan .alan napas dengan menggunakan metode 6hin li9t atau .aw thrust :  hin li9t :  =etakkan tangan pada dahi pasien/koran  Tekan dahi sedikit mengarah ke depan dengan telapak tangan penolong5  =etakkan u.ung .ari tangan lainna diawah agian u.ung tulang rahang pasien/koran  Tengadahkan kepala dan tahan/tekan dahi pasien/koran se6ara ersamaan sampai kepala  pasien/koran pada posisi ekstensi5  *aw thrust :  =etakkan kedua siku penolong se.a.ar dengan posisi pasien/koran  Kedua tangan memegang sisi kepala pasien/koran  Penolong memegang kedua sisi rahang  Kedua tangan penolong menggerakkan rahang keposisi depan se6ara perlahan  Pertahankan posisi mulut pasien/koran tetap teruka 5 B  Breathing (pernapasan) Terdiri dari  tahap : 1. Memastikan pasien/koran tidak erna9as Dengan 6ara melihat pergerakan naik turuna dada7 mendengar uni na9as dan merasakan hemusan na9as7 dengan tehnik penolong mendekatkan telinga diatas mulut dan hidung  pasien/koran samil tetap mempertahankan .alan na9as tetap teruka5 Dilakukan tidak leih dari $& detik  5 Memerikan antuan na9as  Bantuan na9as dapat dilakukan melalui mulut ke mulut7 antuan na9as dierikan seanak  kali hemusan7 waktu tiap kali hemusan $7#   detik5 Perhatikan respon pasien5 ara memerikan antuan perna9asan : o Mulut ke mulut Merupakan 6ara ang 6epat dan e9ekti95 Pada saat memerikan penolong tarik na9as dan mulut penolong menutup seluruhna mulut pasien/koran dan hidung pasien/koran harus ditutup dengan telun.uk dan iu .ari penolong5,olume udara ang erleihan dapat meneakan udara masuk ke lamung5 %5   ir6ulation (aliran darah)  Memastikan ada tidakna denut .antung pasien/koran7 ditentukan dengan meraa arteri karotis didaerah leher pasien/koran dengan 6ara dua atau tiga .ari penolong meraa  pertengahan leher sehingga teraa trakea7 kemudian digeser ke arah penolong kira+kira $+
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 6m7 raa dengan lemut selam #  $& detik5 Bila teraa penolong harus memeriksa  perna9asan7 ila tidak ada na9as erikan antuan na9as $ kali/menit5 Bila ada na9as  pertahankan airwa pasien/koran5 05 D  Disailit (kesadaran) Kondisi 3Stail4



5% Prosedur Transport Pasien Prosedur untuk transport pasien antaralain aitu :



$5 =akukan pemeriksaan meneluruh5 Pastikan ahwa pasien ang sadar isa erna9as tanpa kesulitan setelah diletakan di atas usungan5 *ika pasien tidak sadar dan menggunakan alat antu .alan na9as (airwa)5 5 -mankan posisi tandu di dalam amulans5 Pastikan selalu ahwa pasien dalam posisI aman selama per.alanan ke rumah sakit5 %5 Posisikan dan amankan pasien5 Selama pemindahan ke amulans7 pasien harus diamankan dengan kuat ke usungan5 05 Pastikan pasien terikat dengan aik dengan tandu5 Tali ikat keamanan digunakan ketika pasien siap untuk dipindahkan ke amulans7 sesuaikan keken6angan tali  pengikat sehingga dapat menahan pasien dengan aman5 #5 Persiapkan .ika timul komplikasi perna9asan dan .antung5 *ika kondisi pasien 6enderung erkemang ke arah henti .antung7 letakkan spinal  oard pendek atau papan >*P di awah matras seelum amulans di.alankan5 '5 Melonggarkan pakaian ang ketat5 !5 Periksa peranna5 "5 Periksa idaina5 ?5 2aikkan keluarga atau teman dekat ang harus menemani pasien $&5 2aikkan arang+arang priadi5 $$5 Tenangkan pasien5



50 Prinsip dasar pemindahan penderita gawat darurat -da anak prinsip ang dapat di.adikan panduan dalam perawatan pra rumah sakit7 namun aspek ang utama adalah



“DO NOT FURTHER HARM”  



atau “JANGAN



MEMBUAT CEDERA SEMAKIN PARAH” di6etuskan oleh @po6rates dan di.adikan
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  panduan mulai dari penakit sampai ke ruang operasi (ruang perawatan) hingga pasien  pulang5 Sarat utama dalam mengangkat penderita tentulah 9isik ang prima7 ang .uga terlatih dan di.aga dengan aik5 *ika anda melakukan pengangkatan dan pemindhan dengan tidak enar7 maka ini dapat mengakiatkan 6edera pada penolong5 -paila anda melakukan 6ara pengangkatan ang tidak enar ini setiap hari7 mungkin akan timul penakit ang menetap5 Penakit ang umum adalah neri pinggang agian awah ( low a6k pain)7 dan ini dapat timul pada usia ang leih lan.ut5 $5 Posisi tulang punggung lurus / tetap tegak  Baangkan ahwa tuuh anda adalah seuah menara7 tentu sa.a dengan dasar ang leih lear  daripada agian atas5 Semakin miring menara itu7 semakin mudah runtuh5 Karena itu  erusahalah untuk senatiasa dalam posisi tegak7 .angan memungkuk ataupun miring5 5 Gunakan otot paha untuk mengangkat7 ukan punggung Cntuk memindahkan seuah enda ang erat7 gunakan otot dari tungkai7 pinggul dan  okong7 serta ditamah dengan kontraksi otot dari perut karena ean tamahan pada otot+ otot ini adalah leih aman5 *adi saat mengangkat .angan dalak keadaan memungkuk5 Punggun harus lurus5 %5 Gunakan 8tot 9leksor ( otot untuk menekuk7 ukan otot untuk meluruskan ) 8tot leksor lengan maupun tungkai leih kuat daripada otot Ekstensor5 Karena itu saat mengangkat dengan lengan7 usahakan telapak tangan menghadap kearah depan5 05 *arak antara kedua lengan dan tungkai selear ahu Saat erdiri seaikna kedua kaki agak terpisah7 selear ahu5 -paila 6ara erdiri kedua kaki .arakna terlalu lear akan mengurangi tenaga7 apaila terlalu rapat akan mengurangi stailitas5 *arak kedua tangan dalam memegang saat mengangkat (misalna saat mengangkat tandu )7 adalah .uga selear ahu5 *arak kedua tangan ang terlalu rapat akan mengurangi stailitas enda ang akan diangkat7 .arak terlalu lear akan mengurangi tenaga mengangkat5 #5 Dekatkan Bean dengan Badan Csakan sedapat mungkin agar titik erat ean sedekat mungkin dengan tuuh anda5 edera  punggung mungkin ter.adi ketika anda menggapai dengan .arak .aun untuk mengangkat seuah enda5



5# Teknik Pemindahan Pada Pasien Teknik pemindahan pada klien termasuk dalam transport pasien7 seperti pemindahan  pasien dari satu tempat ke tempat lain7 aik menggunakan alat transport seperti amulan6e7 dan ranker ang erguna seagai pengangkut pasien gawat darurat5 1. Pemindahan klien dai !em"a! !id# ke $anka
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 Memindahkan klien dri tempat tidur ke rankar oleh perawat memutuhkan antuan klien5 Pada pemindahan klien ke rankar menggunakan penarik atau kain ang ditarik untuk  memindahkan klien dari tempat tidur ke ranker5 Brankar dan tempat tidur ditempatkan  erdampingan sehingga klien dapat dipindahkan dengan 6epat dan mudah dengan menggunakan kain pengangkat5 Pemindahan pada klien memutuhkan tiga orang pengangkat %. Pemindahan klien dai !em"a! !id# ke k#&i



Perawat men.elaskan prosedur terleih dahulu pada klien seelum pemindahan5 Kursi ditempatkan dekat dengan tempat tidur dengan punggung kursi se.a.ar dengan agian kepala tempat tidur5 Emindahan ang aman adalah prioritas pertama7 ketika memindahkan klien dari tempat tidur ke kursi roda perawat harus menggunakan mekanika tuuh ang tepat5 '. Pemindahan "a&ien ke "(&i&i la!eal a!a# "(ne di !em"a! !id#



a) Pindahkan pasien dari ke posisi ang erlawanan  ) =etakan tangan pasien ang dekat dengan perawat ke dada dan tangan ang .auh ari  perawat7 sedikit kedapan adan pasien 6) =etakan kaki pasien ang ter.auh dengan perawat menilang di atas kaki ang d) e) f) g)



terdekat Tempatkan diri perawat sedekat mungkin dengan pasien Tempatkan tangan perawat di okong dan antu pasien Tarik adan pasien Beri antal pada tempat ang diperlukan5



5' *enis+*enis Transportasi Pasien Transportasi pasien pada umumna teragi atas dua : Transportasi gawat darurat dan kritis 5 a. Tan&"(!a&i Ga)a! Da#a! *



Setelah penderita diletakan diatas tandu (atau =ong Spine Board ila diduga patah tulang  elakang) penderita dapat diangkut ke rumah sakit5 Sepan.ang per.alanan dilakukan Sur;e Primer7 >esusitasi .ika perlu5



 Mekanika Tubuh saat pengangkatan Tulang ang paling kuat dituuh manusia adalah tulang pan.ang dan ang paling kuat diantarana adalah tulang paha (9emur)5 8tot+otot ang eraksi pada tulang terseut .uga  paling kuat5 Dengan demikian maka pengangkatan harus dilakukan dengan tenaga terutama pada paha dan ukan dengan memungkuk angkatlah dengan paha7 ukan dengan punggung5



10 Transportasi Pasien Gawat Darurat



  Panduan dalam mengangkat penderita gawat darurat  $5 Kenali kemampuan diri dan kemampuan pasangan kita5 2ilai ean ang akan diangkat se6ara ersama dan ila merasa tidak mampu .angan dipaksakan 5 Ke+dua kaki er.arak seahu kita7 satu kaki sedikit didepan kaki sedikit seelahna %5 Ber.ongkok7 .angan memungkuk7 saat mengangkat 05 Tangan ang memegang menghadap kedepan5 *arak antar kedua tangan ang memegang(mis: tandu) minimal %& 6m #5 Tuuh sedekat mungkin ke ean ang harus diangkat5 Bila terpaksa .arak maksimal tangan dengan tuuh kita adalah #& 6m '5 *angan memutar tuuh saat mengangkat !5 Panduan diatas erlaku .uga saat menarik atau mendorong penderita Beerapa hal ang harus diperhatikan dalam pemindahan penderita :   2ilai kesulitan ang mungkin ter.adi pada saat pemindahan7  >en6anakan gerakan seulum mengakatkat dan memindahkan penderita7  *angan memindahkan dan mengangkat penderita .ika tidak mampu7  Gunakan otot tungkai7 panggul serta otot perut7  @indari mengangkat dengan otot punggung dan memungkuk7  *aga keseimangan7  Peraiki posisi dan angkatlah se6ara ertahap5



 Panduan untuk memindahkan penderita $5 Emergensi / Pemindahan Darurat



Pemindahan darurat dilakukan ila ada ahaa ang mengan6am agi penderita dan  penolong7 6ontoh : -n6aman keakaran7 • -n6aman ledakan7 • Ketidakmampuan men.aga penderita terhadap ahaa lain pada TKP (ahaa enda .atuh) • Menghalangi akses penolong ke penderita lain g mungkin leih parah5 • =okasina tidak memungkinkan untuk melakukan B@D+>*P kepada penderita5 • Ingat adana kemungkinan patah tulang leher/6edera 6er;i6al •



-dapun 6ara pemindahan penderita7 selalu ingat kemungkinan patah tulang leher ila  penderita trauma5 Pemindahan Emergensi : ∴ ∴



Tarikan ahu Tarikan lengan
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 ara melakukan tarikan lengan adalah anda erdiri pada sisi kepala penderita5 Kemudian masukan lengan anda diawah ketiak penderita dan pegang lengan awah penderita5 Silangkan kedua lengan openderita didepan dada7 lalu tariklah penderita ke elakang5 Dalam melakukan tindakan ini seringkali menghadapi kesulitan karena kai penderita tersangkut7  poleh karena itu pemindahan ini dilakukan hana kalau terpaksa sa.a5 ∴ Tarikan selimut Bila penderita sudah tertidur diatas selimut atau Mantelna lipatlah agian selimut ang  erda



di kepala penderita7



lalu tariklah



penderita



keelakang5 *anganlupa untuk 



menimpulselimut pada agian kaki7 agar penderita tidak tergeser ke awah5 ∴ Tarikan kain ∴ Merangkak  ∴ Tarikan a.u Dalam melakukan penarikan a.u seelumna kedua pergelangan tangan penderita diikat dengan pakaian atai kain kasa agar tidak tersangkut saat dilakukan penarikan5 Kemudian 6engkeram a.u diagian ahu penderita kemudian lakukan penarikan keartah penolong5 Dlam melakukan hal ini hati+hati agar penderita tidak ter6ekik5 Penarikan a.u ini seaikna dilakukan dengan a.u menarik pada ketiak penderita57 ukan pada agian leher5 Tarikan a.u hana dapat dilakukan pada a.u ang agak kaku5 ∴ Tarikan Pemadam keakaran ( 9ire 9ighter 6arr) Memindahkan dalam keadaan darurat laina termasuk enggendong penderita di elakang  punggung dengan satu penolong seperti memawa tas punggung ( ransel )7 dengan menopang  penderita dari sisina samil er.alan oleh satu penolong7 memopong penderita oleh satu  penolong seperti memawa anak ke6il7 dan dengan 6ara mengangkat lalu memopongna seperti 6ara pemadam keakaran5 Diawah ini gamar 6ara mengangkat seperti pemedam keakaran 5 2on Emergensi Situasina tidak memahaa+kan diri penolong F penderita5 Perawatan darurat di lapangan F pemeriksaan tanda ;ital telah diselesaikan5 • Koran dalam keadaan stail7 semua 6edera telah ditangani dengan aik5 • Ke6urigaan 9raktur ser;ikal F spinal telah diimoilisasi (diidai)5 •  Pemindahan tidak darurat oleh satu orang penolong :



a5



@uman 6rut6h ( memapah) $5 Berdirilah disamping koran disisi ang 6idera atau ang lemah7 rangkulkan satu lengan penderita pada leher penolong dan gaitlah tangan koran atau pergelanganna5 5 >angkulkan tangan penolong ang lain dari arah elakang mengait pinggang koran5
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 %5 Bergeraklah pelan+pelan ma.u5  5 ara 6radle (diopong) $5 *ongkoklah disamping koran letakkan satu lengan penolong merangkul diawah  punggung koran sedikit diatas pinggang5 5 =etakan tangan ang lain diawah diawah paha koran tepat dilipatan lutut5 Berdirilah pelan+pelan dan ersamaan mengangkat koran5 65



ara pi6k a a6k (menggendong) $5 *ongkoklah didepan koran dengan punggung menghadap koran5 -n.urkan koran meletakkan kedua tanganna merangkul diatas pundak penolong5 5 Gapailah dan peganglah paha koran7 5 Berdirilah pelan+pelan dan ersamaan mengangkat koran5



 Pemindahan tidak darurat oleh dua orang penolong :



a5



ara ditandu dengan kedua lengan penolong (the two+handed seat) $5 Kedua penolong .ongkok dan saling erhadapan disamping kiri dan kanan koran7 lengan kanan penolong kiri dan lengan kiri penolong kanan menilang dielakang  punggung koran5 5 Kedua tangan penolong ang meneroos diawah lutut koran saling ergandengan dan mengait dengan 6ara saling memegang pergelangan tangan5 %5 Makin mendekatlah para penolong5 Tahan dan aturlah punggung penolong selalu tegap5 05 Berdirilah se6ara pelanpelan ersamaan dengan mengangkat koran5



 5 ara the 9ore and a9t 6arr $5 Dudukan koran5 Kedua lengan menilang didada5 >angkul dengan menusupkan lengan penolong diawah ketiak koran5 5 Pegang pergelangan tangan kiri oleh tangan kanan penolong7 dan tangan kanan  penolong ketangan kiri koran5 %5 Penolong ang lain .ongkok disamping koran setinggi lutut dan men6oa mengangkat kedua paha koran5



 Tehnik angkat langsung dengan tiga penolong : •



Ketiga penolong erlutut pada salah satu sisi penderita5 *ika memungkinkan eradalah



 pada sisi ang paling sedikit 6idera5 Penolong perama menisipkan satu lengan diawah leher dan ahu5 =engan ang satu • disisipkan diawah punggu penderita5 Penolong kedua menisipkan tangan punggung dan okong penderita5 • Penolong ketiga menisipkan lengan diawah okong dan diawah lutut penderita5 •
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 • • • • •



Penderita siap diangkat dengan satu perintah5 -ngkat penderita diatas lutut ketiga penolong se6ara ersamaan5 Sisipkan tandu ang akan digunakan dan atur letakna oleh penolong ang lain5 =etakan kemali penderita penderita diatas tandu dengan satu perintah ang tepat5 *ika akan er.alan tanpa memakai tandu 7 dari langkah no5 ' terus dengan memiringkan



 penderita kedada penolong5 Penolong erdiri se6ara ersamaan dengan satu perintah5 •



$. Tan&"(!a&i Pa&ien Ki!i& *



De9inisi: pasien kritis adalah pasien dengan dis9ungsi atau gagal pada satu atau leih sistem tuuh7 tergantung pada penggunaan peralatan monitoring dan terapi5 Transport intra hospital pasien kritis harus mengikuti eerapa aturan7 aitu:



$5 Koordinasi seelum transport •



In9ormasi ahwa area tempat pasien akan dipindahkan telah siap untuk menerima  pasien terseut serta memuat ren6ana terapi



•



Dokter ang ertugas harus menemani pasien dan komunikasi antar dokter dan  perawat .uga harus ter.alin mengenai situasi medis pasien



•



Tuliskan dalam rekam medis ke.adian ang erlangsung selama transport dan e ;aluasi kondisi pasien



5 Pro9esional eserta dengan pasien:  pro9esional (dokter atau perawat) harus menemani  pasien dalam kondisi serius5 •



Salah satu pro9esional adalah perawat ang ertugas7 dengan pengalaman P>atau khusus terlatih pada transport pasien kondisi kritis



•



Pro9esioanl kedua dapat dokter atau perawat5 Seorang dokter harus menemanipasien dengan instailitas 9isiologik dan pasien ang memutuhkan urgent a6tion



%5 Peralatan untuk menun.ang pasien •



Transport monitor 



14 Transportasi Pasien Gawat Darurat



 •



Blood presure reader 



•



Sumer oksigen dengan kapasitas prediksi transport7 dengan tamahan 6adangan%& menit



•



,entilator portale7 dengan kemampuan untuk menentukan ;olume/menit7 pressure i8 o9 $&& and PEEP with dis6onne6tion alarm and high airwa pressure alarm5



•



Mesin su6tion dengan kateter su6tion



•



8at untuk resusitasi: adrenalin7 ligno6aine7 atropine dan sodium i6aronat



•



airan intra;ena dan in9us oat dengan sringe atau pompa in9us dengan aterai



•



Pengoatan tamahan sesuai dengan resep oat pasien terseut



05 Monitoring selama transport5 Tingkat monitoring diagi seagai erikut: =e;el $Hwa.i7le;el H>ekomendasi kuat7 le;el %Hideal •



Monitoring kontinu: EKG7 pulse oimetr (le;el $)



•



Monitoring intermiten: Tekanan darah7 nadi 7 respirator rate (le;el $ pada pasien  pediatri7 =e;el  pada pasien lain)5



5! Transport Pasien >u.ukan



>u.ukan adalah



penerahan tanggung .awa dari satu pelaanan kesehatan ken



 pelaanan kesehatan lainna5 Sstem ru.ukan upaa kesehatan adalah suatu sstem .aringan 9asilitas pelaanan kesehatan ang memungkinkan ter.adna penerangan tanggung .awa se6ara timale+alik  atas masalah ang timul7 aik se6ara ;erti6al maupun horiJontal ke 9asilitas pelaanan ang leih kompeten7 ter.angkau7 rasional7 da tidak diatasi oleh wilaah administrasi5



Tujuan Rujukan Tu.uan sstem ru.ukan adalah agar pasien mendapatkan pertolongan pada 9asilitas  pelaanan keseshatan ang leih mampu sehinngga .iwana dapat terselamtkan7 dengan demikian dapat meningkatkan -KI dan -KB
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  Prinsip Merujuk Pasien 



Pasein dalam keadaan stail (diharapkan tidak memuruk saat transportasi)







Selama meru.uk / trasnportasi harus dilakukan pelaanan optimal (perhatikan -+B+) oleh petugas amulans



Tu.uan :Meminimalkan ter.adina kematian dan menghindari ke6a6atan ang tidak perlu  pada pasien gawat darurat5



Cara Merujuk  =angkah+langkah ru.ukan adalah : $5 Menentukan kegawat daruratan penderita a) Pada tingkat kader atau dukun ai terlatih ditemukan penderita ang tidak dapat ditangani sendiri oleh keluarga atau kader/dukun ai7 maka segera diru.uk ke 9asilitas pelaanan kesehatan ang terdekat7oleh karena itu mereka elum tentu dapat menerapkan ke tingkat kegawatdaruratan5  ) Pada tingkat idan desa7 puskesmas pematu dan puskesmas5 Tenaga kesehatan ang ada pada 9asilitas pelaanan kesehatan terseut harus dapat menentukan tingkat kegawatdaruratan kasus ang ditemui7 sesuai dengan wewenang dan tanggung .awana7 mereka harus menentukan kasus manaang oleh ditangani sendiri dan kasus mana ang harus diru.uk5 5 Menentukan tempat ru.ukan Prinsip dalam menentukan tempat ru.ukan adalah 9asilitas pelaanan ang mempunai kewenangan dan terdekat termasuk 9asilitas pelaanan swasta dengan tidak mengaaikan kesediaan dan kemampuan penderita5 %5 05 a)  )



Memerikan in9ormasi kepada penderita dan keluarga Mengirimkan in9ormasi pada tempat ru.ukan ang ditu.u Memeritahukan ahwa akan ada penderita ang diru.uk5 Meminta petun.uk apa ang perlu dilakukan dalam rangka persiapan dan selama



dalam per.alanan ke tempat ru.ukan5 6) Meminta petun.uk dan 6ara penangan untuk menolong penderita ila penderita tidak  mungkin dikirim5 #5 Persiapan penderita (B-KS8KCD-) '5 Pengiriman Penderita
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 !5 Tindak lan.ut penderita : a) Cntuk penderita ang telah dikemalikan  ) @arus kun.ungan rumah7 penderita ang memerlukan tindakan lan.ut tapi tidak  melapor



 alur Rujukan -lur ru.ukan kasus kegawat daruratan : $5 Dari Kader  Dapat langsung meru.uk ke : a5



Puskesmas pemantu



 5



Pondok ersalin atau idan di desa



65



Puskesmas rawat inap



d5



>umah sakit swasta / >S pemerintah



5 Dari Posandu Dapat langsung meru.uk ke : a)



Puskesmas pemantu



 )



Pondok ersalin atau idan di desa



5" Sarat -lat Transportasi untuk Transport atau Pemindahan Pasien Gawat Darurat Sarat alat transportasi ang dimaksud disini adalah : 1. Kendaaann+a •



Transportasi dalam hal ini dapat erupa kendaraan: + =aut + Cdara : pesawat terang7 helikopter  + Darat : amulan6e7 pi6k up7 tru6k7 geroak7 dan lain+lain5



17 Transportasi Pasien Gawat Darurat



  1ang terpenting disini adalah :



+ penderita dapat terlentang + 6ukup luas untuk paling sedikit  penderita dan petugas dapat ergerak leluasa + 6ukup tinggi sehingga petugas dapat erdiri dan in9us dapat .alan + dapat melakukan komunikasi ke sentral komunikasi dan rumah sakit + identitas ang .elas sehingga mudah diedakan dari amulan lain %. Ala!,ala! medi&



-lat  alat medis ang diperlukan adalah : •



>esusitasi : + manual + otomatik  + laringgoskop + pipa endo / nasotra6heal



•



8



•



-lat hisap



•



8at+oat7 in9us7 untuk resusitasi+stailisasi



•



Balut7 idai



•



Tandu (;akum matras)



•



3 EG transmitter 4



•



in6uator7 untuk ai
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 •



alat+alat untuk persalinan -lat+alat medis ini dapat disederhanakan sesuai dengan kondisi lo6al5 Tiap



amulan $$" dapat er9ungsi untuk penderita gawat darrat sehari+hari maupun seagai >S lapangan dalam keadaan en6ana7 karena diperlengkapi dengan: •



tenda sehingga dapat menampung "  $& penderita



•



alat hisap :  $ manual + $ otomatik  dengan 8 + $ dengan mesin



 otol in9us sehingga kalau ada $& amulan $$"7 && penderita dapat segera dipasang



•



in9us5 Dan   $&  & tenaga perawat 3 2 3 '. Pe&(nal



Personal dalam amulan $$" 6ukup  orang perawat ang dapat mengemudi dan telah mendapat pendidikan tamahan dalam 3 6riti6al 6are nursing 3 (2)5 Dan seaikna mereka di asramakan sehingga kalau ada en6ana maka mudah untuk  moilisasina5 Bagi kota+kota esar amulan+amulan ini seaikna di sear  sedemikian rupa sehingga tiap amulan dapat men6apai dalam # menit7 sehingga dapat melakukan resusitasi dengan sukses5



5? ara Transportasi Pasien Gawat Darurat Seagian esar penderita gawat darurat di awa ke rumah sakit dengan menggunakan kendaraan darat aitu amulan5 Tu.uan dari transportasi ini adalah memindahkan  penderita dengan 6epat tetapi aman7 sehingga tidak menimulkan perlukaan tamahan ataupun so6k pada penderita5 *adi semua kendaraan ang memawa penderita gawat darurat harus er.alan perlahan+lahan dan mentaati semua peraturan lalu lintas5 Bagi petugas amulan $$" erlaku :
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 + waktu erangkat mengamil penderita7 amulan .alan paling 6epat '& km/.am5 =ampu merah (rorator) dinalakan7 3 sirine 3 kalau perlu di unikan + waktu kemali ke6epatan maksimum 0& km/.am7 lampu merah (rorator) dinalakan dan 3 sirine 3 tidak oleh diunikan + semua peraturan lalu lintas tidak oleh dilanggar 



5$& Sistem Komunikasi dalam Transportasi Pasien Gawat Darurat Sistem komunikasi merupakan agian ang penting aik dalam proses penanganan  en6ana maupun pertolongan pada klien dengan gawat darurat5 1ang penting dalam komunikasi disini adalah agaimana : $5 masarakat dengan mudah dapat minta tolong 5 6ara mengatur dan memiming pertolongan amulan %5 6ara mengatur / memonitor ru.ukan dari puskesmas ke >S atau dari >S ke >S5 05 6ara mengkoordinir penanggulangan koran en6ana Supaa masarakat dapat minta tolong dengan 6epat maka dapat dipakai 6ara ang tradisional seperti : + edug + kentongan + pluit + asap7 atau + kurir  Dapat .uga dipakai 6ara modern seperti : + telephone
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 + radio Perum telekomunikasi sudah menentukan ahwa nomor telephone ($$") adalah 3 ommon medi6al emergen6 numer 3 untuk seluruh Indonesia5 Sedangkan radio komunikasi sudah dipakai oleh : + polisi + taksi+taksi + >-PI (>adio -ntar Penduduk Indonesia) + 8>->I (8rganisasi >adio -matir >epulik Indonesia) + dan lain+lain Seagai penerima permintaan tolong terseut diatas seaikna di tiap+tiap kota ada suatu sentral komunikasi ang dihuungkan dengan radio / tele phone dengan : + polisi + dinas keakaran + S-> 2asional+setempat + PMI + Bagian gawat darurat rumah+rumah sakit7 dokter+dokter  + -mulan+amula tipe $$" + >adio taksi + >-PI+8>->I + Sentral komunikasi kota lain / nasional + Sentral komunikasi negara lain
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  Sen!al k(m#nika&i mem"#n+ai !#-a& *



$5 menerima / menganalisa permintaan tolong dari masarakat 5 mengirim amulan tipe ($$") terdekat dan memimingna %5 mengatur / memonitor ru.ukan penderita gawat darurat 05 memonitor .umlah tempat tidur ang kosong pada tiap+tiap >S #5 men.adi pusat komando dalam penanggulangan koran en6ana '5 dapat diamil alih oleh -B>I ila negara dalam keadaan darurat
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 Ba III Penutup



Kesimpulan



Transportasi Pasien adalah sarana ang digunakan untuk mengangkut penderita/koran dari lokasi en6ana ke sarana kesehatan ang memadai dengan aman tanpa mempererat keadaan penderita ke sarana kesehatan ang memadai5 Transportasi pasien dapat diedakan men.adi dua7 transport pasien untuk gawat darurat dan kritis5 1ang terpenting dalam transportasi pasien adalah dengan 6ara+6ara ang enar  untuk men6egah ter.adina 6edera ang leih parah5



Saran Transport pasien sangat penting agi prioritas keselamatan pasien menu.u rumah sakit atau sarana ang leih memadai5 8leh karena itu transport pasien erperan penting dalam mengutamakan keselamatan pasien5
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 Da9tar Pustaka



Perr F Potter 5 &&' 5  !undamental "eperawatan #olume $$   5 Indonesia : Penerit Buku Kedokteran EG Suparmi 1ulia7 dkk 5 &&" 5  Panduan Praktik "eperawatan % Indonesia : PT itra -.i Parama Perr7 Petterson7 Potter 5 &&# 5 "eterampilan Prosedur &asar   5 Indonesia : Penerit Buku Kedokteran EG *ohn -5 Boswi6k7 Ir57 MD 5  Perawatan 'awat &arurat % Indonesia : Penerit Buku Kedokteran EG https://www5logger56om/logger5gA  logIDH%?!#&&"&%#$"$"'!$Leditor/targetHpostpostIDH#!!!""!&#!###"!
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